
Anggrek Catasetum yang Cantik dan Unik 

Catasetum merupakan salah satu jenis anggrek yang epifit (tumbuhan yang hidup dengan cara 

menumpang hidup pada tanaman lain). Jenis anggrek ini banyak ditemukan di benua Amerika dengan 

jumlah species terbanyak di negara Brazil.  

                

Adaptasi Pertumbuhan tanaman ini diindonesia  sangat gampang dan cenderung menyukai media 

tanam dengan porositas (aerasi)  yang baik sehingga menghasilkan pertumbuhan akar yang sangat 

bagus. Media tanam seperti papan pakis, pine bark ( kulit kayu pinus) , hidroton, spagnum moss  

biasanya digunakan dalam penanaman anggrek jenis ini. 

Catasetum tidak menyukai  kondisi media tanam dengan kelembaban yang tinggi sehingga posisi 

terbaik dalam penanaman dengan cara ditempel. Jenis Anggrek ini, masih belum banyak dikenal 

familiar di para pecinta tanaman, khususnya penggemar anggrek pemula (baru). Ketika mendengar 

Catasetum, yang ada di pecinta anggrek biasanya  terfokus jenis Catasetum FDK Afterdark “ Black 

Pearl”  atau biasanya disebut anggrek hitam, karena jenis ini memang memiliki warna cenderung gelap 

kehitaman dengan memiliki wangi yang khas dan jenis ini menjadi icon untuk Catasetum. Padahal 

banyak sekali jenis jenis yang memiliki motif warna corak yang sangat. Beberapa jenis yang sudah 

banyak beredar adalah jenis Catasetum Fdk, Clowesetum, Clowesia, Mormodes, Catamodes , 

Monnirera dengan rupa yang sangat banyak. 

Seiring kemajuan teknologi pertanian saat ini, Banyak sekali Muncul jenis-jenis Vvarietas terbaru yang 

beredar diseluruh dunia, termasuk anggrek jenis Catasetum. Di indonesia sendiri permintaan jenis 

anggrek ini sangatlah tinggi, walaupun harganya cukup mahal (dari 350ribu sampai jutaan rupiah ) 

tergantung jenis dan ukuran . Hal ini terjadi karena belum adanya penangkar dan perbanyakan melalui 

laboratorium kultur jaringan di Indonesa melakukan pengembangan jenis anggrek Catasetum 

sehingga petani di indonesia melakukan impor untuk mendapatkan penyegaran jenis2-jenis 

Catasetum terbaru mengingat permintaan pasar yang cukup tinggi.  

Pada saat pandemi, permintaan tanaman hias termasuk anggrek Catasetum menjadi salah satu 

tanaman yang diburu oleh pecinta tanaman hias. Permintaan yang meningkat hampir 300% dari tahun 

sebelumnya sehingga untuk memenuhi permintaan pasar membutuhkan import tanaman ini. 

Thailand, Taiwan dan Brazil merupakan negara pengeksport Catasetum yang banyak beredar di 

seluruh dunia.  



 Biasanya saat mengimport anggrek dikirim dalam kondisi dorman (gundul) sehingga saat penanaman 

akan lebih mudah adaptasi, akar baru lebih cepat tumbuh dan umbi baru akan segera tumbuh.  

Sejak 2019, Ida Ujang Nursery ‘  yang berada dibawah naungan PT. Abusama Jaya Mandiri dan 

berlokasi di Bengkulu mulai aktif dalam melakukan import tanaman dari berbagai negara untuk 

penyegaran varietas tanaman khusus Catasetum untuk  dalam memenuhi permintaan pasar di ke 

seluruh indonesia.  

Dengan adanya peluang ini kami akan melakukan pengembangan Catasetum  lebih jauh  dan lebih luas 

lagi guna mengisi peluang pasar di dalam dan luar negeri yang masih terbuka  

 


